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ABSTRAK 

 

GLORYA NUNGKY RAMDHANI, 2022, PENGARUH EDUKASI 

DAGUSIBU ANTIBIOTIK TERHADAP TINGKAT 

PENGETAHUAN DAN PERILAKU MASYARAKAT DI 

KELURAHAN NGARGOYOSO KABUPATEN 

KARANGANYAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Prevalensi kasus resistensi antibiotik akibat mikroba terus 

mengalami peningkatan hingga tercatat ada 1,27 juta orang yang 

meninggal dalam setiap tahun karena infeksi yang resisten terhadap obat. 

Edukasi DAGUSIBU antibiotik merupakan upaya agar masyarakat lebih 

bijak dalam menggunakan antibiotik. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi DAGUSIBU antibiotik terhadap tingkat 

pengetahuan dan perilaku serta untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pengetahuan DAGUSIBU antibiotik terhadap perilaku masyarakat di 

Kelurahan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental 

dengan menggunakan metode one group pretest-posttest. Alat 

pengumpul data menggunakan kuesioner. Sampel penelitian sesuai 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi. Untuk mengetahui korelasi antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku dilakukan analisis dengan uji Spearman.  

Hasil penelitian ini terdapat pengaruh pemberian edukasi 

DAGUSIBU antibiotik terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku 

masyarakat Kelurahan Ngargoyoso dilihat dari hasil uji Wilcoxon 

dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05. Terdapat korelasi yang kuat antara 

pengetahuan DAGUSIBU antibiotik dan perilaku masyarakat Kelurahan 

Ngargoyoso dilihat dari hasil uji Spearman angka koefisien korelasi 

sebesar 0,939 yang artinya kategori sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Antibiotik, DAGUSIBU, Edukasi, Tingkat pengetahuan 
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ABSTRACT 

 

GLORYA NUNGKY RAMDHANI, 2022, THE EFFECT OF 

DAGUSIBU ANTIBIOTIK EDUCATION ON THE LEVEL OF 

KNOWLEDGE AND BEHAVIOR OF COMMUNITIES IN 

NGARGOYOSO VILLAGE, KARANGANYAR DISTRICT, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

The prevalence of cases of antibiotic resistance due to microbes 

continues to increase until there are 1.27 million people who die each 

year due to drug-resistant infections. Antibiotic DAGUSIBU education 

is an effort to make people wiser in using antibiotics. This research was 

conducted to determine the effect of DAGUSIBU antibiotic education 

on the level of knowledge and behavior and to determine the effect of 

the level of knowledge of DAGUSIBU on antibiotics on people's 

behavior in Ngargoyoso Village, Karanganyar Regency. 

This type of research is experimental research using the one 

group pretest-posttest method. The data collection tool uses a 

questionnaire. The research sample complies with the predetermined 

inclusion and exclusion criteria. Data analysis used the Wilcoxon test to 

find out the differences before and after education was provided. To 

determine the correlation between the level of knowledge and behavior, 

an analysis was carried out with the Spearman test. 

The results of this study showed that there was an effect of giving 

DAGUSIBU antibiotic education on the level of knowledge and 

behavior of the people of Ngargoyoso Village as seen from the results of 

the Wilcoxon test with a Sig. 0.00 < 0.05. There is a strong correlation 

between DAGUSIBU knowledge of antibiotics and the behavior of the 

people of Ngargoyoso Village, as seen from the results of the Spearman 

test, the correlation coefficient is 0.939, which means that the category 

is very strong. 

 

Keywords: Antibiotiks, DAGUSIBU, Education, Level of knowledge
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Antibiotik merupakan salah satu obat keras yang paling sering 

digunakan namun penggunaannya masih banyak yang tidak tepat. 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi. 

Intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi merupakan ancaman 

global bagi kesehatan terutama terkait resistensi. Resistensi terjadi akibat 

turun atau hilangnya efektifitas obat karena kurangnya informasi yang 

akurat, dan tingkat pendidikan yang minim (Azevedo et al., 2009). 

Menurut (World Health Organization, 2015), bakteri resisten 

yaitu bakteri yang kebal akan antibiotik. Semakin tinggi angka 

penggunaan antibiotik maka semakin besar pula terjadi resistensi 

antibiotik. Apabila bakteri sudah resistensi terhadap antibiotik maka 

morbiditas, mortilitas dan biaya kesehatan meningkat. Beberapa 

antibiotik yang mengalami resisten seperti ampisilin, amoksisilin, dan 

sefotaksim (Kementrian Kesehatan, 2010). 

Menurut dr. Dante Saksono Harbuwono sebagai Wakil Menteri 

Kesehatan RI pada tahun 2022, prevalensi kasus resistensi antibiotik 

akibat mikroba terus mengalami peningkatan hingga tercatat ada 1,27 

juta orang yang meninggal dalam setiap tahun karena infeksi yang 

resisten terhadap obat. Dari penelitian yang dilakukan di kecamatan 

Glagah kabupaten Lamongan, didapatkan hasil yang menunjukkan 

bahwa 61% responden selalu membeli antibiotik tanpa resep dokter. 

Selain itu didapatkan juga hasil bahwa 58% responden berhenti 

menggunakan antibiotik ketika merasa gejala membaik (Kurniawati, 

2019). 

DAGUSIBU merupakan program edukasi mengenai kesehatan 

terutama obat, yang dibuat oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) guna 

mewujudkan Gerakan Keluarga Sadar Obat untuk meningkatkan 

kesadaran sekaligus mencerdaskan masyarakat dalam berperilaku sehat 

(IAI, 2014). Dalam program kegiatan DAGUSIBU ini menjelaskan tata 

cara pengelolaan obat mulai dari awal mendapatkan obat sampai obat 

tidak dapat dikonsumsi atau digunakan lagi dan akhirnya dibuang. 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 

terbentuknya perilaku dalam praktik penggunaan obat. Pengetahuan 

merupakan sebuah hasil dari pengindraan yang dilakukan oleh seseorang 
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terhadap suatu kejadian tertentu (Notoatmodjo, 2014). Dari penelitian 

yang dilakukan di Kota Denpasar terhadap 30 sampel terjadi peningkatan 

pengetahuan tentang DAGUSIBU antibiotik dari 40% menjadi 70% 

melalui edukasi e-book DAGUSIBU antibiotik diharapkan  masyarakat  

mampu menerapkan gerakan DAGUSIBU dalam penggunaan  antibiotik  

untuk  mencegah  terjadinya resistensi antibiotik (Suryaningsih, 2022). 

Penelitian yang telah dilakukan kepada 206 orang terkait optimalisasi 

penggunaan obat yang bijak dalam keluarga dengan program “Gema 

Cermat” di daerah binaan Puskesmas Pajang, Puskesmas Banyuanyar, 

Puskesmas Jayengan, Puskesmas Pucangsawit, Puskesmas Penumping, 

dan Puskesmas Gambirsari Kota Surakarta dengan hasil pengukuran 

pengetahuan pada pretes menunjukkan secara keseluruhan responden 

memiliki pengetahuan yang sangat kurang ditunjukan dengan nilai 

jawaban benar 52,48 % dan pada postes menunjukkan kenaikan yang 

signifikan menjadi 80,24 % (Mursiti et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian (Mutmainah, Jannah and Vieda, 2022), 

pada 198 orang diperoleh 101 orang (51%) memiliki tingkat 

pengetahuan baik. 138 orang (69,7%) memiliki sikap yang baik dan pada 

aspek perilaku DAGUSIBU obat diperoleh 155 orang (78,3%) memiliki 

perilaku yang baik. Dari hasil analisis regresi linier didapatkan nilai sig 

0,000, hal ini menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

terhadap sikap dan perilaku DAGUSIBU Obat pada Kader PKK. Adapun 

tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap sikap sebesar 19,3% 

sedangkan tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku sebesar 

17,8%. 

Berdasarkan penelitian (Ernawati, Irianto and Sari, 2020), 

terdapat 32 dari 37 orang responden yang meningkat nilainya setelah 

menerima penyuluhan DAGUSIBU obat. Sebaran tingkat pengetahuan 

berdasarkan kategori baik, cukup, dan kurang ada perubahan positif, 

persentase responden kategori baik dari 5% menjadi 59,5%, kategori 

cukup dari 15% menjadi 27%, dan kategori kurang dari 17% menjadi 

13,5%. 

Berdasarkan hasil observasi penggunaan antibiotik di 

Pusksesmas Ngargoyoso pada tahun 2022 sebesar 47.719 tablet 

amoksisilin, 990 tablet sefadroksil, 4.028 tablet sefiksim dan 6.736 tablet 

siprofloksasin. Masyarakat Kelurahan Ngargoyoso bisa mendapatkan 

obat antibiotik di apotek dan puskesmas pembantu yang terdapat di 

lingkungan tersebut. Berdasarkan uraian untuk mencegah adanya kasus 
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resistensi antibiotik akibat mikroba yang terus mengalami peningkatan 

dan untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat terkait 

DAGUSIBU antibiotik sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh edukasi DAGUSIBU antibiotik terhadap tingkat pengetahuan 

dan perilaku di Kelurahan Ngargoyoso, Kecamatan Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tersebut dan nantinya akan memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 

 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: 

1. Apakah edukasi DAGUSIBU antibiotik berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan masyarakat di Kelurahan Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar? 

2. Apakah edukasi DAGUSIBU antibiotik berpengaruh terhadap 

perilaku masyarakat di Kelurahan Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar? 

3. Apakah terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan masyarakat 

tentang DAGUSIBU antibiotik dengan perilaku masyarakat di 

Kelurahan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh edukasi DAGUSIBU antibiotik terhadap 

tingkat pengetahuan masyarakat di Kelurahan Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar. 

2. Mengetahui pengaruh edukasi DAGUSIBU antibiotik terhadap 

perilaku masyarakat di Kelurahan Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar. 

3. Mengetahui korelasi antara tingkat pengetahuan DAGUSIBU 

antibiotik dengan perilaku masyarakat di Kelurahan Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat bagi institusi pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literature 

bagi Universitas Setia Budi Surakarta terutama yang berkaitan tentang 

DAGUSIBU antibiotik. 

2. Manfaat bagi peneliti 

Dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis sebagai bahan 

pengetahuan untuk para peneliti selanjutnya, khususnya peneliti yang 

akan melakukan penelitian terkait dengan pengaruh pemberian edukasi 

DAGUSIBU antibiotik. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media informasi yang 

penting dalam penggunaan obat antibiotik secara baik dan benar guna 

untuk mewujudkan efek yang optimal. 


